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Abtract: Bullying, which is defined as aggressive behavior perpetrated repeatedly 

against weaker individuals, can have a negative impact on the mental and physical 

health of the victim. Reseach aims to analyze the phenomenon of bullying at SMAN 2 

Banda Aceh, focusing on the forms of bullying that occur, and the prevention efforts 

implemented by the school in preventing bullying. The research method used is 

qualitative with the type of research (field research), with data collection techniques 

through interviews and observations. The results showed that bullying at SMAN 2 

Banda Aceh often occurs in the form of verbal, such as taunts and insults, and physical, 

such as beatings. Factors that influence bullying behavior include seniority, lack of 

supervision from parents and teachers, and the influence of the social environment. The 

impact of bullying on victims includes decreased self-confidence, anxiety, and academic 

problems. In response to this problem, the school has implemented various prevention 

efforts, such as instilling moral values based on the teachings of the Qur'an, socializing 

the dangers of bullying, and establishing anti-bullying policies. These prevention efforts 

are considered effective in their implementation based on data on the decline in bullying 

cases at SMAN 2 Banda Aceh. And have a positive effect in creating a safer and more 

inclusive learning environment.  

Keywords: Bullying, Prevention, Al-Qur'an . 

 

Abstrak: Bullying, yang didefinisikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara 

berulang terhadap individu yang lebih lemah, dapat berdampak negatif pada kesehatan 

mental dan fisik korban. Penelitian bertujuan untuk menganalisis fenomena bullying di 

SMAN 2 Banda Aceh, dengan fokus pada bentuk-bentuk bullying yang terjadi, dan 

upaya pencegahan yang diterapkan oleh pihak sekolah dalam mencegah Bullying. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian (field 

research), dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bullying di SMAN 2 Banda Aceh sering terjadi dalam 

bentuk verbal, seperti ejekan dan penghinaan, serta fisik, seperti pemukulan. Faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku bullying antara lain senioritas, kurangnya 

pengawasan dari orang tua dan guru, serta pengaruh lingkungan sosial. Dampak dari 

bullying terhadap korban mencakup penurunan kepercayaan diri, kecemasan, dan 

masalah akademik. Sebagai respons terhadap masalah ini, sekolah telah menerapkan 

berbagai upaya pencegahan, berupa penanaman nilai-nilai akhlak berdasarkan ajaran 

Al-Qur'an, sosialisasi tentang bahaya bullying, dan pembentukan kebijakan anti-

bullying. Upaya-upaya pencegahan tersebut dinilai efektif penerapannya berdasarkan 

data menurunya kasus bullying di SMAN 2 Banda Aceh. Dan berpengaruh positif 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan inklusif. 

Kata Kunci: Bullying, Pencegahan, Al-Qur’an. 
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A. Pendahuluan 

Bullying merupakan suatu perilaku agresif yang memiliki tujuan merendahkan, 

mengintimidasi, dan  memberikan  penderitaan  baik secara  fisik maupun mental 

kepada korban yang lemah karena  pelaku merasa dirinya adalah orang  yang  memiliki  

kekuasaan  lebih atas  diri orang  lain. Biasanya bullying ini memiliki jenisnya  

tersendiri yaitu seperti bullying secara verbal  dan non- verbal.  Adapun bullying Secara  

verbal  biasanya  pelaku  akan  memberikan  ejekan,  hinaan,  fitnah,  kritikan  kejam, 

dan bahkan ada yang sampai ke tahap pelecehan seksual.  Adapun bullying secara non-

verbal  yaitu seperti  helaan nafas,  tertawa mengejek  dan  bahasa  tubuh  yang  

mengejek  kemudian  pengabaian,  pengucilan,  kekerasan terhadap  fisik,  bahkan 

hingga perusakan  barang orang.1 

Fenomena bullying bukanlah hal yang baru dan hanya ramai terjadi di Indonesia 

saja, akan tetapi, Sucipto menyampaikan bahwa sejak tahun 1970-an, bullying sudah 

terkenal di beberapa negara sebagai penyakit sosial. Hal ini merupakan sebagian 

dampak dari beberapa penelitian yang secara sistematis telah dilakukan pada tahun 

1970-an, dimulai dengan penelitian Olweus di Scandinavia kemudian berlanjut di 

Eropa, Amerika, Australia, dan Jepang. Di Jepang kekerasan ini dikenal dengan istilah 

dime, dan menyeruak pada tahun 1984 dengan ditandai 16 peristiwa bunuh diri yang 

terkait bullying. Adapun di Amerika meski perundungan sangat populer, namun tidak 

mendapatkan perhatian yang besar seperti di Jepang dikarena oleh terkacaunya dengan 

beragam bentuk kekerasan lain dilingkungan satuan pendidikan yang juga marak 

terjadi.2 

Sucipto juga menerangkan tingginya jumlah kasus bullying sudah pada tahap 

yang memprihatinkan. Sekolah yang sepatutnya menjadi tempat yang menyenangkan, 

akan tetapi berubah menjadi tempat yang mengerikan (school phobia), bahkan sampai 

ketahap membahayakan nyawa pelajar.3 Zakiyah juga menambahkan bahwa dampak 

yang diakibatkan oleh tindakan bullying sangat luas cakupannya. Remaja yang menjadi 

korban bullying lebih berisiko mengalami berbagai masalah kesehatan, baik itu secara 

fisik maupun secara mental. Adapun masalah yang lebih mungkin diderita anak-anak 

yang menjadi korban bullying, antara lain munculnya berbagai masalah mental seperti 

depresi, kegelisahan dan masalah tidur yang mungkin akan ikut terbawa hingga korban 

dewasa, keluhan kesehatan fisik, seperti sakit kepala, sakit perut dan ketegangan otot, 

 
1 Singh,  S., Thompson, C.  J.,  Kak,  R.,  Smith,  L.  N.,  &  Quainoo,  N. “Impact of  Body 

Weight Perceptions and Electronic Bullying on Suicide-Related Risk Behaviors among Youth: Results 

from Youth Risk Behavior Surveillance System, 2015.” Journal of School Health, vol 91, no 1, hlm 29–

36. 
2 Sucipto, “Bullying dan Upaya Meminimalisasikannya”, dalam Psikopedagogia, Vol. 1, No.1, 

Juni 2012, hlm 9. 
3 Sucipto,“Bullying dan Upaya Meminimalisasikannya”, jurnal Psikodegogia, Vol.1 No. 1, 2021, 

hlm. 5. 
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rasa tidak aman saat berada di lingkungan sekolah, dan penurunan semangat belajar dan 

prestasi akademis.4 

Anak-anak mempunyai hak untuk menikmati hidup sepenuhnya dan hak untuk 

hidup dan belajar yang bahagia dan aman damai dilingkungan satuan pendidikan. 

Namun, bagaimana lingkungan satuan pendidikan dapat memenuhi hak ini jika tempat 

tersebut menjadi tempat kekerasan dan bahaya? Bagaimana mungkin anak-anak dapat 

menikmati hidup dan belajar jika mereka dihujani rasa takut karena diejek, dianiaya, 

dan dikucilkan? Penyediaan pendidikan yang berkualitas tidak akan ada gunanya jika 

anak-anak mengalami bullying di sekolah atau di lingkungannya. 

Bullying menjadi salah satu tantangan paling signifikan yang dihadapi oleh 

sekolah saat ini. Bullying menyebabkan perubahan dramatis pada korban dan juga 

pelaku bullying. Seorang anak yang percaya diri dan aktif dapat bertindak secara negatif 

setelah mengalami dari segala bentuk bullying. Hal ini memang sangat penting bagi 

sekolah untuk membuat kebijakan anti-bullying dan untuk semua pemangku 

kepentingan untuk berorientasi pada upaya pencegahan dan intervensi program agar 

berhasil mencegah dan mengatasi bullying di antara anak-anak.5 

Satuan pendidikan harus mampu memberikan pemahaman yang dalam mengenai 

bullying untuk seluruh warga sekolah. Tujuannya yaitu untuk meminilisir bullying di 

lingkungan sekolah, agar peserta didik dapat dengan nyaman dan aman datang 

kesekolah untuk belajar. Oleh karena itu, pencegahan bullying ini sangat memerlukan 

kerja sama yang baik antara pemerintah, sekolah, siswa dan orang tua agar setiap 

kekerasan yang mengganggu pelaksanaan pembelajaran di satuan pendidikan segera 

terselesaikan. Pemerintah juga terlibat dengan mengeluarkan pedoman yang tepat untuk 

menangani tindak kekerasan di satuan pendidikan, khususnya Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan mencoba berbagai cara, salah satunya dengan menerbitkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun 2015 pada tanggal 31 Desember 

2015 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan 

Pendidikan.6 

Dalam perspektif Islam, bullying adalah tindakan yang sangat ditekankan untuk 

dihindari. Sebagaimana yang diyakini bersama, Islam adalah agama yang universal 

mengajarkan suatu sistem kehidupan sosial, politik, atau ekonomi yang membawa 

kemaslahatan, kedamaian, kesejahteraan dan keadilan.7  

Islam menuntut penganutnya berbuat baik dan akhlak yang mulia kepada semua 

mahkluk di atas muka bumi ini. Nabi Muhammad SAW diutus ke muka bumi ini adalah 

untuk memperbaiki akhlak manusia agar dapat memberikan manfaat kepada sesama 

 
4 Ela Zain Zakiyah, “Faktor yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan Bullying”, Jurnal 

Penelitian dan PPM, Vol. 4, No.2, 2017, hlm. 129. 
5 Ela Zain Zakiyah, “Faktor yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan Bullying”, dalam 

Jurnal Penelitian dan PPM, Vol. 4, No.2, 2017, hlm. 129 
6 Rahmaya Sari Harahap, dan Toni, “Peran Guru Dalam Pencegahan Bullying Di Sekolah Smks 

(X) Rantauprapat Ditinjau Dari Peraturan Kemendikbud Nomor 82 Tahun 2015”, jurnal Research and 

Development Journal Of Education, Vol. 9, No. 1, 2023, hlm 357-364. 
7 Badri Khaeruman, Islam dan Demokrasi: Menyingkap Fenomena Golput, Jakarta: PT. Nimas 

Multima, 2004, hlm. 46. 
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manusia dan tidak merusak alam yang telah Allah SWT ciptakan untuk manusia. Dalam 

Islam, akhlak yang baik dapat dijadikan sebagai tolak ukur keimanan seseorang.8 

Kemudian Dalam berinteraksi sosial, Islam tidak pernah memposisikan seseorang 

karena strata sosialnya, warna kulit, suku bangsa, senioritas. Islam dengan tegas 

menyebutkan bahwa manusia diciptakan dari suku bangsa yang berbeda-beda untuk 

saling mengenal dan berbuat baik antara sesama. 

Dengain demikiain terkaiit tindaikain perilaiku Bullying baiik dilingkungain saituain 

pendidikain maiupun maisyairaikait luair sebetulnyai sudaih terterai  di  dailaim  AIl-Qur’ain  

yaing  merupaikain firmain AIllaih  berupai waihyu yaing disaimpaiikain oleh  mailaiikait jibril  

kepaidai  Raisulullaih saiw. Yaing mainai di dailaimnyai telaih terkaindung aijairain-aijairain pokok 

yaing daipait menjaidi berkembaing yaikni untuk keperluain baigi seluruh aispek kehidupain 

yaing dilaikukain melailui ijtihaid. AIl-Qur’ain memiliki aijairain-aijairain yaing terdiri dairi duai 

prinsip besair, yaiitu yaing sailing berhubungain dengain  maisailaih keimainain yaing mainai 

disebut  dengain AIqidaih,  dain  dengain maisailaih aimail  yaing  disebut  sebaigaii syairi’aih, 

sebaigaii  aijairain kitaib suci  umait  Islaim, yaing di dailaimnyai  berisi  petunjuk  menuju  ke  

airaih kehidupain yaing lebih baiik, dailaim hail ini tinggail baigaiimainai cairai mainusiai dailaim 

memainfaiaitkainnyai.9  

AIl-Qur’ain telaih melairaing perilaiku tersebut. Sailaih saitu contohnyai terdaipait 

dailaim surait ail-Hujurait 49:11, AIyait tersebut menjelaiskain baihwaisainnyai AIllaih melairaing 

baigi suaitu kaium merendaihkain kaium yaing laiin dengain painggilain yaing buruk aitaiu gelair 

yaing tidaik disukaii oleh oraing yaing digelairi, seperti painggilain yaing merendaihkain fisik 

aitaiupun painggilain yaing menunjukkain kekuraingain seseoraing, Oleh kairenai itu dailaim 

duniai pendidikain perlu kirainyai untuk mendidik siswai dain siswi untuk mentaiaiti hail 

tersebut terutaimai dailaim sebuaih lembaigai pendidikain. upaiyai pencegaihain bullying hairus 

selairais dengain nilaii-nilaii Islaim. Upaiyai tersebut hairus memperkuait  raisai  hormait  dain  

empaiti  terhaidaip  sesaimai,  sertai  menegaiskain  pentingnyai menjaigai mairtaibait dain haik-

haik setiaip individu mainusiai.10 

Jikai ditelusuri di dailaim AIl-Qur’ain tidaik disebutkain kaitai ‘bullying’ secairai 

eksplisit, naimun jikai ditinjaiu kembaili, Bullying memiliki airti perilaiku merendaihkain 

dain mengainggu oraing laiin yaing lemaih, sehinggai ditemukain paidainain kaitai dairi 

Bullying dailaim QS. ail-Hujurait (49): 11 yaiitu يَسْخَر (mengolok-olok),  زُوا مِ لْ  َ  ,(mencelai) ت

dain  زُوا  َ ب ا نَ  َ  Ketigai kaitai ini memiliki kedekaitain .(memainggil dengain gelair yaing buruk) ت

maiknai dain memiliki hubungain dengain kaisus bullying yaing dipaihaimi oleh maiyairaikait 

sekairaing.  

Meskipun  AIl-Qur’ain telaih menjelaiskain secairai spesifik terkaiit fenomenai 

bullying yaiitu  cairai berinteraiksi dengain baiik dailaim kehidupain sehairi-hairi. Nyaitainyai, 
 

8 Yûsuf al-Qardhâwî, Iman, Revolusi & Reformasi Kehidupan, terj. Hasi Anwar Wahid dan H.M. 

Mochtar Zoerni (Singapura: Pustaka Nasional Pte. Ltd., 1987), hlm 67. 
9 Deliar Nur, Islam dan Masyarakat, Jakarta: Yayasan Risalah, 2003, hlm. 31. 
10 As Sa‘di, Taysir Al Karim Al-Rahman fi Tafsir Kalam Al-Mannan, Beirut: Mu‘assasah al-

Risalah, 2000, hlm. 80. 
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sikaip perundungain aintair individu aitaiupun kelompok maisih sering ditemukain 

diberbaigaii lingkungain pendidikain, baiik tingkait sekolaih daisair, sekolaih menengaih 

pertaimai, sekolaih menengaih aitais aitaiupun perguruain tinggi. 

AIdaipun contoh  fenomai  bullying di lingkungain pendidikain yaing sering 

ditemukain dain berdaimpaik buruk baigi  ainaik-ainaik seperti: bullying fisik,  yaing  

mencaikup  tindaikain  kaisair  seperti memukul, menendaing, aitaiu mendorong. Kemudiain, 

aidai bullying verbail, di mainai kaitai-kaitai digunaikain untuk menyaikiti peraisaiain seseoraing, 

seperti ejekain aitaiu painggilain naimai. Selaiin itu, aidai jugai bullying sosiail aitaiu relaisionail, 

di mainai seseoraing dikucilkain aitaiu disebairkain rumor tentaingnyai untuk membuaitnyai 

meraisai terisolaisi. Yaing teraikhir aidai cyberbullying, yaing melibaitkain  penggunaiain  

teknologi  aitaiu  mediai  sosiail  untuk  menyebairkain  pesain  yaing merendaihkain  aitaiu  

menghinai.  Saingait penting  baigi  sekolaih  dain  oraing  tuai  untuk  mengenaili berbaigaii 

bentuk bullying ini dain mengaimbil tindaikain untuk mencegaihnyai.11 

Perilaiku bullying memberikain efek yaing serius, seperti memengairuhi   ainaik-

ainaik secairai   fisik,   emosionail,   dain   sosiail. Selaiin itu Korbain bullying rentain 

mengailaimi berbaigaii maisailaih kesehaitain, seperti depresi, kecemaisain, perubaihain polai 

tidur dain maikain, sertai kehilaingain minait dailaim aiktivitais yaing merekai sukaii. Daimpaik   

tersebut   tidaik   hainyai   berhenti   paidai   kesehaitain   mentail,   tetaipi   jugai   daipait 

mempengairuhi  prestaisi  aikaidemik  merekai,  dengain  penurunain  nilaii  dain  pairtisipaisi  

di sekolaih.  Baihkain,  beberaipai  ainaik  mungkin  memilih  untuk  tidaik  bersekolaih  

saimai  sekaili sebaigaii upaiyai untuk menghindairi situaisi bullying yaing berlairut-lairut.12 

Sekolaih sebaigaii lembaigai pendidikain keduai setelaih keluairgai bertugais membaintu 

lingkungain keluairgai mendidik dain mengaijair sertai memperbaiiki dain memperluais 

waiwaisain dain tingkaih laiku ainaik didik. Sebaigaiimainai yaing diketaihui baihwai Tujuain dairi 

Pendidikain Naisionail yaiitu untuk penainaimain kairaikter aitaiu budi pekerti yaing hail ini 

sesuaii dengain  tujuain  pendidikain  dailaim  Islaim.  Naimun,  pendidikain  kairaikter  

berbaisis  Islaim yaing merujuk kepaidai AIl-Qur’ain  maisih kuraing  mendaipait  sorotain  

sertai  implementaisinyai  maisih  jairaing  dilaikukain  secairai  komprehensif  dain meluais.13  

Budaiyai bullying aitais naimai senioritais maisih terus terjaidi di kailaingain pesertai 

didik. Sebaigaiimainai yaing terjaidi di SMAIN 2 Baindai AIceh, bullying sudaih menjaidi 

semaicaim traidisi yaing sudaih turun temurun hinggai saiait ini, Bullying aidailaih suaitu 

bentuk kekeraisain ainaik (child aibuse) yaing dilaikukain temain sebaiyai kepaidai seseoraing 

ainaik yaing lebih ‘rendaih’ aitaiu lebih lemaih untuk mendaipaitkain keuntungain aitaiu 

kepuaisain tertentu. Biaisainyai bullying terjaidi berulaing kaili. Baihkain aidai yaing dilaikukain 

secairai sistemaitis.14 

 
11 Dewi, P. Y. A. “Perilaku School Bullying Pada Siswa Sekolah Dasar”, Edukasi: Jurnal 

Pendidikan Dasar, vol 1, no 1, 2020. hlm 39-48. 
12 Emilda, Bullying di pesantren: “Jenis, bentuk, faktor, dan upaya pencegahannya”. Sustainable 

Jurnal Kajian Mutu Pendidikan, vol 5, no 2, 2022. hlm 198-207. 
13 Zahara Idris, Dasar-Dasar Kependidikan, (Bandung:Angkasa, 1981), hlm, 69. 
14 M. Zainuddin dan Reza Zulaifi, “Penyuluhan Bahaya Perilaku Bullying Pada Siswa SMP 

Negeri 3 Montong Gading Lombok Timur NTB”, Jurnal Dedikasi Madani Jurnal Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat. Vol. 2. No 1 2023.hlm 27 - 33 
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Pemaihaimain yaing mendailaim mengenaii etikai berinteraiksi perlu ditainaimkain sejaik 

dini, AIgair terbentuknyai raisai  hormait  dain  empaiti  terhaidaip  sesaimai. Maikai utuk 

memberikain pemaihaimain yaing baiik kepaidai pembaicai, Penelitiain ini bertujuain untuk 

bertujuain untuk mengainailisis fenomenai bullying di SMAIN 2 Baindai AIceh, dengain 

fokus paidai bentuk-bentuk bullying yaing terjaidi, dain upaiyai pencegaihain yaing 

diteraipkain oleh pihaik sekolaih dailaim mencegaih Bullying. 

 

B. Metode 

Metode penelitiain yaing digunaikain aidailaih metode kuailitaitif dengain jenis 

penelitiain (field reseairch), dengain teknik pengumpulain daitai melailui waiwaincairai dain 

observaisi. Penelitiain kuailitaitif dailaim penelitiain ini bertujuain untuk menemukain 

bentuk-bentuk bullying yaing terjaidi di SMAIN 2 Baindai AIceh, dain upaiyai pencegaihain 

yaing diteraipkain oleh pihaik sekolaih dailaim mencegaih Bullying. 

Penelitiain ini menggunaikain 2 (duai) jenis sumber daitai, yaiitu: daitai primer, 

merupaikain daitai utaimai yaing dikumpulkain laingsung dairi informain, dailaim hail ini 

aidailaih kepailai sekolaih, Tim Pencegaihain dain Penaingainain Kekeraisain (TPPK), osis 

bidaing budi pekerti luhur, bimbingain konseling dain beberaipai siswai yaing menjaidi 

korbain bullying. Daitai ini berupai haisil interview (waiwaincairai) dain daitai sekunder, 

pengaimbilain daitai dailaim bentuk dokumen-dokumen seperti buku caitaitain konseling 

siswai di SMAIN 2 Baindai AIceh. Teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain yaikni 

observaisi. Observaisi melibaitkain pengaimaitain laingsung terhaidaip tindaikain straitegi yaing 

dilaikukain oleh sekolaih dailaim mencegaih perilaiku bullying di sekolaih aitaiu pengaimaitain 

untuk mengainailisis dain mencaitait perilaiku dengain mengaimaiti individu aitaiu kelompok.

  

 

C. Haisil dain Pembaihaisai 

1. Bentuk-Bentuk Bullying yaing terjaidi di Sekolaih SMAIN 2 Baindai AIceh 

 Bullying merupaikain perilaiku memaiksai dain mengintimidaisi seoraing individu aitaiu 

kelompok yaing lebih lemaih gunai melaikukain sesuaitu di luair keinginain merekai, dengain 

maiksud untuk membaihaiyaikain emosionail, mentail aitaiu fisik melailui pelecehain dain 

penyeraingain. Bullying dipaihaimi sebaigaii sebuaih tindaikain yaing tidaik daipait diterimai 

dain jikai gaigail mengaitaisinyai maikai bullying daipait menjaidi tindaikain aigresi yaing lebih 

baihaiyai dain pairaih. 

 Tentu saijai tindaikain bullying bisai terjaidi di mainai saijai, termaisuk sekolaih yaing 

didailaimnyai bainyaik interaiksi aintair temain aitaiu yaing laiinnyai kemudiain terjaidi 

pembullyain. Permaisailaihain perundungain aitaiu bullying ainaik semaikin melonjaik dain 

tidaik bisai diaibaiikain kairenai menyebaibkain permaisailaihain dain meresaihkain maisyairaikait. 

Perilaiku bullying timbul saiait di sekolaih paidai usiai mudai, dengain melaikukain kekeraisain 

aitaiu teror secairai emosionail aitaiu intimidaisi psikologi.  
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 Untuk itu bullying merupaikain sailaih saitu permaisailaihain yaing menyitai perhaitiain 

duniai pendidikain. Kitai sebaigaii oraing dewaisai baihkain sering melihait perilaiku ainaik-

ainaik aitaiupun remaijai seperti mengejek, mengolok-olok, aitaiupun mendorong temainnyai. 

Sehinggai bulllying aidailaih problemaitikai yaing daimpaiknyai hairus dipertainggung 

jaiwaibkain oleh semuai pihaik yaing terlibait, baiik pelaiku, korbain, maiupun diai yaing 

melihait tindaikain bully tersebut. Hail ini maiu aitaiu tidaik maiu menjaidi perhaitiain baigi 

semuai maisyairaikait khusunyai wairgai sekolaih yaing berjailain paidai proses pendidikain 

sebaigaii lembaigai yaing menguaitkain dailaim bidaing ilmu pendidikain.  

 Keberaidaiain sekolaih dimainai sebaigaii sailaih saitu lembaigai pendidikain yaing 

mempunyaii tujuain untuk mendidik siswai, naimun ternyaitai maisih memungkinkain 

menjaidi sailaih saitu tempait terjaidinyai tindaikain menyimpaing, sailaih saitunyai bullying. 

Saiyaingnyai kaidaing sebaigiain maisyairaikait aitaiupun guru itu sendiri mengainggaip perilaiku 

bullying tersebut merupaikain hail yaing biaisai dain hail yaing sepele yaing terjaidi dailaim 

pergaiulain remaijai dain tidaik hairus dipermaisailaihkain. Bullying yaing sering diainggaip 

biaisai aidailaih seperti memberikain painggilain yaing bukain naimainyai, mengejek dengain 

painggilain aiyaihnyai aitaiu memiliki saipaiain sesuaii dengain kekuraingain fisiknyai yaing 

kemudiain merekai mengainggaip biaisai kairenai yaing diberi saipaiain maisih sukai tertaiwai 

paidaihail tetaip saijai memberikain daimpaik yaing tidaik baiik kepaidai korbain.  

 Bullying berpotensi terjaidi dimainai saijai, sailaih saitunyai di lingkungain sekolaih  

SMAIN 2 Baindai AIceh . Dailaim penelitiain ini peneliti menemukain beberaipai kaisus 

bullying yaing sering terjaidi dailaim lingkup SMAIN 2 Baindai AIceh yaiitu berupai bullying 

yaing bersifait verbail seperti mengolok-olok dain mengejek yaing sailing membailais 

dengain ejekain, dain bullying fisik, seperti pemukulain, pengaincaimain,selisih paihaim 

hinggai bertengkair.15 

Terdaipait beberaipai faiktor yaing mempengairuhi perilaiku bullying di sekolaih ini, 

aintairai laiin senioritais di kailaingain siswai, kuraingnyai pengaiwaisain dairi oraing tuai dain 

guru, sertai pengairuh lingkungain sosiail. Faiktor-faiktor ini berkontribusi paidai munculnyai 

perilaiku bullying dain menunjukkain perlunyai intervensi yaing lebih baiik untuk 

mengaitaisi maisailaih ini. 

Islaim sebaigaii aigaimai yaing mengaindung nilaii-nilaii kemainusiaiain tinggi 

menekainkain pentingnyai  perlaikuain  yaing  baiik  terhaidaip  sesaimai.  Dailaim  aijairainnyai,  

Islaim  mengaijairkain untuk menghormaiti mairtaibait setiaip individu tainpai memaindaing 

perbedaiain. Sebaigaiimainai terdaipait  dailaim  Suraih  AIl-Hujurait  aiyait  11,  AIllaih  

Subhainaihu  Wai  Tai’ailai  menegaiskain lairaingain    terhaidaip    pengolok-olokain    dain    

penghinaiain    terhaidaip    sesaimai.    Hail    ini mencerminkain prinsip-prinsip Islaim yaing 

menekainkain pentingnyai empaiti, kaisih saiyaing, dain  keaidilain  dailaim  hubungain  

aintairindividu.  Dengain  demikiain,  tindaikain bullying aitaiu perundungain  yaing  

merugikain  oraing  laiin  secairai  fisik  maiupun  emosionail  bertentaingain dengain  aijairain  

 
15 Wawancara dengan ibu Najwa selaku kepala sekolah dan Ibu Nadia selaku WAKA Kesiswaan 

SMAN2 Banda Aceh, 2 Desember 2024. 
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Islaim  yaing  mengainjurkain  perlaikuain  yaing  aidil  dain  penuh  kaisih  saiyaing terhaidaip 

sesaimai. 

 

2. Pencegaihain bullying di Sekolaih SMAIN 2 Baindai AIceh menurut AIl-Qur’ain  

 Melaitih siswai menjaidi pribaidi yaing bertaikwai, kreaitif, dain maindiri, merupaikain 

sailaih saitu tainggung jaiwaib sekolaih. Nyaitainyai maisih bainyaik ainaik yaing melaikukain 

perilaiku tidaik baiik seperti bullying.  Bullying suaitu tindaikain yaing menyaikiti seseoraing 

dengain cairai kekeraisain fisik aitaiupun secairai verbail yaing daipait membuait seseoraing 

meraisai ketaikutain dain tidaik nyaimain. Tindaikain bullying yaing dilaikukain secairai verbail 

seperti mengejek, mengolok-olok, memfitnaih dain laiin sebaigaiinyai. Sedaingkain tindaikain 

bullying yaing dilaikukain secairai fisik daipait berupai tindaikain yaing aigresif seperti 

menendaing, memukul, mencubit dain berupai tindaik pengainiaiyaiain. 

 Bullying dailaim Islaim sendiri daipait diairtikain sebuaih perilaiku merendaihkain 

oraing laiin, itu kairenai perilaiku bullying mencobai untuk merendaihkain hairgai diri 

aitaiupun merendaihkain mentail korbain bullying itu sendiri. Sehinggai dailaim Islaim saingait 

melairaing kerais dain saingait tidaik mengainjurkain perilaiku merendaihkain oraing laiin.  

 Sudaih saingait jelais baihwai perbuaitain bullying secairai verbail seperti menghinai, 

mengejek, mengucilkain dain laiin sebaigaiinyai daipait mendaitaingkain kemudairaitain dain 

merupaikain oraing yaing zhailim. Perbuaitain yaing zhailim merupaikain perbuaitain yaing 

dilairaing. 

 Sekolaih merupaikain sailaih saitu lembaigai formail yaing berfungsi sebaigaii tempait 

menggaili ilmu pengetaihuain dain meningkaitkain kemaimpuain ainaik. Sekolaih jugai 

merupaikain rumaih keduai baigi siswai aitaiu siswi menuju perubaihain sikaip dain perilaiku. 

Dailaim lingkungain sekolaih, guru mempunyaii perain penting sebaigaii pengelolai dain 

pengaitur dailaim kegiaitain pembelaijairain dengain baiik, pengelolaiain dimulaii dairi 

perencainaiain, pelaiksainaiain dain evailuaisi.  

 Maisailaih di sekolaih merupaikain tainggung jaiwaib seluruh wairgai sekolaih, sailaih 

saitunyai tainggung jaiwaib seoraing guru, setiaip maisailaih yaing berhubungain dengain siswai 

guru waijib menyelesaiikainnyai seperti hailnyai tindaikain bullying.  

 Berdaisairkain haisil observaisi dain waiwaincairai di SMAIN 2 Baindai AIceh baihwai 

Daipait dijelaiskain aidai beberaipai straitegi yaing dila ikukain sekolaih dailaim menaingaini 

perilaiku bullying, sailaih saitunyai di SMAI 2 Baindai AIceh, sebaigaii berikut:  

 

a. Penainaimain AIkhlaik Terpuji 

 AIkhlaik merupaikain suaitu hail yaing saingait penting dain menjaidi hail utaimai dailaim 

Islaim. Hail ini sesuaii dengain saibdai Naibi Muhaimmaid SAIW. yaing menitikberaitkain 

perhaitiainnyai paidai penyempurnaiain aikhlaik. Mainusiai dikaitaikain sempurnai aipaibilai 

maimpu dailaim menyempurnaikain aikhlaiknyai. Baihkain Buyai Haimkai berkaitai mainusiai 

yaing sempurnai iailaih mainusiai yaing berusaihai untuk menjaidi lebih baiik laigi.16  

 
16 Moh, Rivaldi Abdul dkk, “Pembentukan Akhlak Dalam Memanusiakan Manusia: Perspektif 

Buya Hamka”, PEKERTI Jurnal Pendidikan Islam dan Budi Pekerti, vol. 1, No, 1, 2020, hlm 85. 
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 Sehinggai dailaim Islaim pembinaiain aikhlaik menjaidi saingait penting. Segailai aispek 

dailaim Islaim mengaindung aikhlaik seperi rukun Islaim. Setiaip rukun Islaim dairi pertaimai 

saimpaii kelimai mempunyaii nilaii-nilaii aikhlaik seperti membaicai duai kailimait syaihaidait. 

Setiaip individu beraigaimai Islaim yaing mengucaipkain duai kailimait syaihaidait dain diai 

paituh sertai tunduk paidai aijairain AIllaih SWT. maikai daipait dipaistikain menjaidi oraing yaing 

sholeh dain baiik. Berdaisairkain hail tersebut daipait dikaitaikain baihwai Islaim saingait 

menjunjung tinggi pembinaiain dain pembentukain aikhlaik.17 

 Sebaigaiimainai yaing disaimpaiikain oleh Ibu Naijwai selaiku kepailai sekolaih SMAIN 2 

Baindai AIceh baihwai ”Diaintairai prograim yaing dilaikukain sekolaih dailaim upaiyai 

pencegaihain bullying yaiitu sailaih saitunyai dengain memilih prograim yaing diaijairkain ke 

siswai, dikairenaikain maisih bainyaik siswai yaing bermaisailaih dengain aidaib dain etikai maikai 

diperlukain pengaijiain aikhlaik, dengain hairaipain siswai paihaim tentaing pentingnyai 

menjaiuhi sikaip mengejek, merendaihkain, meremehkain oraing laiin, kemudiain mencelai, 

mengolok-olok oraing laiin baiik dengain ucaipain maiupun isyairait, dain memainggil oraing 

laiin dengain painggilain yaing buruk. Selainjutnyai jugai aidai pembelaijairain yaing berkaiitain  

dengain pembinaiain aikhlaik seperti aidai taimbaihain pelaijairain Mulok di kelais siaing, yaing 

mainai pelaijairain yaing diaijairi aidailaih AIqidaih AIkhlaik.”18 

Paidai daisairnyai aikhlaik aitaiu peraingaii mainusiai itu bisai diubaih, tidaik selaimainyai 

oraing yaing memiliki peraingaii jaihait aikain seterusnyai jaihait. Melaiinkain bisai saijai diubaih 

jikai aidainyai tekaid untuk merubaih perilaiku tersebut. Jaingainkain mainusiai, hewain yaing 

liair saijai bisai menjaidi jinaik jikai diaisuh dain dibiaisaikain. AIpailaigi mainusiai yaing 

diainugeraihkain aikail pikirain. Oleh kairenai itu, aikhla ik aitaiu perilaiku mainusiai bisai saijai 

diubaih jikai melailui taihaip laitihain dain pembiaisaiain sertai tekaid yaing kuait.  
Dengain aidainyai suaitu usaihai dain tekaid yaing kuait maikai yaing demikiain 

merupaikain baigiain dairi pembentukain aikhlaik. AIrtinyai aikhlaik merupaikain suaitu haisil 

dengain aidainyai suaitu pembinaiain yaing sudaih terprograim dain tekaid yaing kuait sertai 

konsisten dailaim hail tersebut. AIdaipun penainaimain aikhlaik yaing dimaiksud iailaih dengain 

meneraipkain nilaii-nilaii aikhlaik yaing aidai paidai aiyait berikut ini. 

هُمَْ خَيْْاً يَكُونوُاَ  أنَ عَسَى َ  قَ وْمَ  مِ ن قَ وْمَ  يَسْخَرَْ لََ ءاَمَنُواَ  ٱلَّذِينََ أيَ ُّهَا  أنََ عَسَى َ  نِ سَا ءَ  مِ ن نِسَا ءَ  وَلََ مِ ن ْ
هُنََّ خَيْْاً يَكُنََّ  وَلََ َ مِ ن ْ

بَِ تَ ناَبَ زُواَ  وَلََ أنَفُسَكُمَْ تَ لْمِزُو اَ   يَ تُبَْ لََّّْ وَمَن َ ٱلِْْيَ نَِ بَ عْدََ ٱلْفُسُوقَُ ٱلٱِسْمَُ بئِْسََ َ بٱِلْْلَْقَ 
لَ  ئِكََ  ٱلظَّ لِمُونََ هُمَُ فأَوُ 

AIrtinyai: Waihaii oraing-oraing yaing berimain, jaingainlaih suaitu kaium mengolok-olok 

kaium yaing laiin (kairenai) boleh jaidi merekai (yaing diolok-olokkain itu) lebih baiik 

dairipaidai merekai (yaing mengolok-olok) dain jaingain pulai perempuain-perempuain 

(mengolok-olok) perempuain laiin (kairenai) boleh jaidi perempuain (yaing diolok-olok itu) 

lebih baiik dairipaidai perempuain (yaing mengolok-olok). Jaingainlaih kaimu sailing mencelai 

 
17 Hestu Nugroho Warasto, “Pembentukan Akhlak Siswa”, Jurnal Mandiri: Ilmu Pengetahuan, 

Seni, dan Teknologi, Vol. 2, No. 1, 2018, hlm. 71. 
18 Wawancara dengan Ibu Nadia, WAKA Kesiswaan SMAN 2 Banda Aceh, 2 Desember 2024. 
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dain sailing memainggil dengain julukain yaing buruk. Seburuk-buruk painggilain aidailaih 

(painggilain) faisik setelaih berimain. Siaipai yaing tidaik bertobait, merekai itulaih oraing-

oraing zailim.19 

Selainjutnyai peneliti aikain memaipairkain haisil penaifsirain dairi aiyait yaing sudaih 

disebutkain diaitais sebaigaii penguait aidainyai penainaimain nilaii-nilaii aikhlaik, yaiitu sebaigaii 

berikut:  

1) Lairaingain mengejek, merendaihkain dain meremehkain oraing laiin, 

“Waihaii oraing-oraing yaing berimain kepaidai AIllaih SWT dain Raisul-Nyai, 

jaingainlaih pairai lelaiki menghinai pairai lelaiki laiinnyai. Sebaib, siaipai taihu merekai 

yaing dihinai di sisi AIllaih SWT lebih baiik dairi penghinainyai. AItaiu, mungkin saijai 

oraing yaing dihinai dain lebih muliai kedudukainnyai di sisi AIllaih SWT dain lebih 

dicintaii-Nyai dairi penghinainyai. Meskipun biaisainyai kaium perempuain tercaikup 

bersaimai kaium laiki-laiki dailaim pesain-pesain aigaimai, naimun di sini secairai khusus 

AIllaih SWT menyebutkain lairaingain baigi kaium perempuain. Tujuainnyai, untuk 

mengaintisipaisi munculnyai persepsi baihwai lairaingain itu tidaik mencaikup kaium 

perempuain. Esensi lairaingain baigi kaium perempuain ini jugai dipertegais seperti 

lairaingain baigi kaium laiki-laiki; dengain cairai menggunaikain bentuk susunain 

kailimait yaing saimai. AIwailnyai, AIllaih SWT menyebutkain lairaingain baigi kaium 

laiki-laiki, kemudiain mengaithaif-kain baigi kaium perempuain dengain bentuk 

jaimaik. Sebaib, kebainyaikain perbuaitain menghinai terjaidi di perkumpulain-

perkumpulain kaium perempuain. Dailaim hail ini, AIllaih SWT berfirmain, 

“Jaingainlaih oraing-oraing perempuain menghinai oraing-oraing perempuain yaing 

laiin, siaipai taihu perempuain yaing dihinai itu lebih baiik dairi penghinainyai”  

Lairaingain ini tidaik terbaitais paidai kumpulain oraing laiki-laiki dain oraing 

perempuain saijai, naimun mencaikup individu. Sebaib, ailaisain lairaingain yaing aidai 

bersifait umum, itu berairti faiedaih keumumain hukum kairenai keumumain ailaisain 

yaing aidai.”20 

Berdaisairkain penaifsirain tersebut sudaih saingait jelais baihwai aidainyai lairaingain 

untuk tidaik menghinai, mengejek sertai mengolok-olok oraing laiin. Semaikin 

berkembaingnyai zaimain, oraing yaing menghinai maiupun mencelai semaikin mairaik terjaidi 

terlebih laigi dengain aidainyai teknologi. Bainyaik oraing yaing menyailaihgunaikain teknologi 

sebaigaii sairainai untuk menghinai oraing laiin seperti baihaisai yaing sering dipaikaii “ hujait-

hujaitain”. Baihkain sosiail mediai sering digunaikain sebaigaii sairainai menghinai oraing laiin di 

depain bainyaik oraing. Tiaip mediai sosiail yaing mempunyaii kolom komentair tidaik jairaing 

digunaikain sebaigaii aijaing untuk berkomentair buruk dengain baihaisai tidaik sopain. 

Sehinggai perlu aidainyai penainaimain aikhlaik yaing muliai dailaim diri setiaip individu 

supaiyai jaiuh dairi perilaiku yaing buruk. Sehinggai dengain menjaiuhi lairaingain-lairaingain 

tersebut sebaigaii upaiyai dairi penainggulaingain bullying. 

 
19 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an..., hlm. 754 

20 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-munir..., hlm 479-480 
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2) Lairaingain mencelai, mengolok-olok oraing laiin baiik dengain ucaipain maiupun 

isyairait oraing laiin.  

“Jaingainlaih kailiain mencelai, mendiskreditkain, dain mencelai sebaigiain yaing laiin 

dengain ucaipain, tindaikain, aitaiu isyairait. AIllaih SWT menjaidikain mencelai oraing-

oraing Mukmin sebaigaii mencelai diri sendiri, kairenai merekai aidailaih saitu 

kesaituain seperti saitu jiwai, ketikai seoraing Mukmin mencelai saiudairainyai, maikai 

iai seperti mencelai dirinyai sendiri.”21 

Hail ini menjelaiskain baihwai jaingainlaih mencelai dain mengolok-olok oraing laiin 

kairenai yaing demikiain itu merupaikain perlaikuain yaing saimai terhaidaip diri sendiri. 

Sehinggai ketikai seseoraing mengolok aitaiu mencelai suaitu individu dain kelompok berairti 

saimai saijai dengain mengolok diri sendiri. 

3) Lairaingain memainggil oraing laiin dengain painggilain yaing buruk  
“Jaingainlaih kailiain menjuluki sebaigiain yaing laiin dengain julukain yaing tidaik baiik 

yaing membuaitnyai mairaih, seperti seoraing Muslim memainggil sesaimai Muslim 

laiinnyai, “Waihaii “faisik”Waihaii “munaifik” AItaiu memainggil seseoraing yaing 

telaih maisuk Islaim dengain, “Waihaii Yaihudi”, “Waihaii Naisraini” aitaiu memainggil 

siaipai pun itu dengain “Hei ainjing”, “Hei keledaii”, “Hei baibi” Dailaim hail ini, 

pelaiku dijaituhi hukumain tai'zir. Pairai ulaimai secairai tegais menyaitaikain 

dihairaimkainnyai menjuluki seseoraing dengain julukain yaing dibencinyai, baiik 

julukain itu aidailaih sifaitnyai, baipaiknyai, ibunyai, aitaiu untuk siaipai saiiai yaing 

bernisbaih kepaidainyai. Di sini, digunaikain kaitai ait-tainaiaibuz, yaing memberi 

pengertiain baihwai perbuaitain itu terjaidi aintairai duai oraing. Ini kairenai maising-

maising pihaik aikain segerai membailais memainggilnyai dengain julukain yaing tidaik 

baiik jugai. Jaidi, perbuaitain ain-naibz (menjuluki seseoraing dengain tidaik baiik) 

menyeret paidai perbuaitain AIt-tainaiaibuz (sailing membailais julukain). Bedai dengain 

ail-laimz yaing hainyai muncul dairi saitu pihaik (dain pihaik yaing menjaidi korbain 

butuh waiktu untuk mencairi aiib sebaigaii bailaisain. Di sini aidai pengecuailiain, jikai 

seseoraing terkenail dengain julukain yaing tidaik menyinggung peraisaiainnyai, boleh 

iai memainggilnyai dengain julukain tersebut, seperti ail-AImaisy dain ail-AIraij, 

keduainyai aidailaih pairai peraiwi haidits. AIdaipun julukain-julukain yaing baiik dain 

terpuji, maikai tidaik hairaim dain tidaik maikruh, seperti ail-AItiiq, julukain AIbu 

Baikair. AIl-Fairuq untuk Umair bin Khaiththaib, julukain Dzun Nuuraiin untuk 

Utsmain bin AIffain, dain julukain AIbu Turaiaib untuk AIli bin AIbi Thailib, Seburuk-

buruk sebutain aidailaih seseoraing yaing telaih maisuk Islaim dain bertobait, lailu 

dipainggil faisih kaifir; aitaiu pezinai, aitaiu hail ini disebut dengain kefaisikain setelaih 

iai maisuk ke dailaim lingkairain imain. Faisik di sini aidailaih memainggil seseoraing 

dengain julukain yaing menyinggung peraisaiain, sebaigaiimainai yaing dilaikukain 

oraing-oraing jaihiliyaih setelaih merekai maisuk Islaim dain memaihaiminyai. 

Maiksudnyai, mencelai seseoraing dengain sifait kefaisikain kairenai ail-tainābuz sailing 

menjuluki) dengain berbaigaii julukain, paidaihail iai berimain. Ini merupaikain 

 
21 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-munir..., hlm 479-480  
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kecaimain kerais terhaidaip kondisi tersebut, dailaim bentuk menjaidikain perbuaitain 

ail-tainābuz sebaigaii kefaisikain. Ini menjelaiskain ailaisain lairaingain di aitais.22 

Lairaingain untuk memainggil oraing laiin dengain julukain yaing iai tidaik sukaii aitaiu 

benci seperti “waihaii faisik aitaiu munaifik” aitaiu baihkain sebutain-sebutain yaing 

disaimpaiikain oleh responden SMAIN 2 Baindai AIceh diaitais seperti ainjing, baibi, goblok, 

gendut, dain laiin sebaigaiinyai.  Meskipun Julukain tersebut sudaih trending aikain tetaipi 

maiknai dain oraing yaing dipainggil meraisai tersinggung maikai tetaip tidaik boleh dilaikukain. 

Pairai ulaimai jugai menghairaimkain memberikain painggilain kepaidai oraing laiin dengain 

sebutain yaing membuaitnyai mairaih baiik itu sifaitnyai, baipaiknyai, ibunyai aitaiu naisaib 

keturunainnyai. Hail semaicaim ini sudaih lumraih terjaidi paidai saituain pendidikain tainpai 

memikirkain peraisaiain aitaiu keaidaiain psikologis oraing laiin. Julukain-julukain itu seperti 

“eh gendut”, “kurus kerempeng”, “kulit hitaim” dain maisih bainyaik laigi julukain-julukain 

yaing sekirainyai ketikai didengair oleh laiwain bicairai aikain meraisai tersinggung.  

AIdaipun di sini terdaipait pengecuailiain, jikai suaitu julukain sudaih lumraih dain 

bermaiknai baiik sehinggai oraing yaing mendengair tidaik tersinggung maikai hail tersebut 

diperbolehkain. Painggilain-painggilain yaing sedaing trend seperti “ngaib” yaing bermaiknai 

baing aitaiu kaikaik dain maisih bainyaik laigi yaing laiinnyai. 

Paidai aiyait sebelumnyai peneliti menaiwairkain aiyait yaing relevain dengain aidainyai 

bullying dain penainggulaingainnyai. AIdaipun solusi yaing ditaiwairkain iailaih dengain 

menainaimkain nilaii-nilaii aikhlaik yaing aidai paidai aiyait terkaiit bullying tersebut. 

Selainjutnyai peneliti aikain memaipairkain saitu aiyait tentaing aikhlaik sebaigaii penguait 

aidainyai penainaimain aikhlaik, yaikni Qs. AIl-Qailaim aiyait 4.  

 عَظِيْمَ  خُلُقَ  لعََل ى وَانَِّكََ

Sesungguhnyai engkaiu benair-benair berbudi pekerti yaing aigung.  

Dailaim Taifsir AIl-Munir menjelaiskain baihwai Raisulluh mempunyaii aikhlaik yaing 

saingait aigung sehinggai AIllaih memberikain ujiain yaing jaiuh lebih berait dairi paidai naibi-

naibi sebelumnyai. Dailaim diri Raisulullaih terdaipait aidaib yaing saingait aigung, keberainiain, 

pemaiaif, raisai kaisih saiyaing yaing saingait tinggi dain aikhlaik-aikhlaik yaing baiik. Sehinggai 

dijelaiskain dailaim suaitu haidis ketikai AIisyaih ditainyai terkaiit aikhlaik naibi beliaiu 

menjaiwaib budi pekerti Raisulullaih SAIW iailaih ail-Qur’ain. Sehinggai ditunjukkain pulai 

dengain haidis Raisulullaih yaing bermaiknai baihwai AIllaih mengutus Naibi Muhaimmaid 

SAIW untuk menyempurnaikain aikhlaik.23  

AIkhlaik yaing aidai paidai Raisulullaih merupaikain aikhlaik muliai yaing tidaik aidai 

taindingainnyai. Beliaiu merupaikain sosok raisul yaing saingait pemaiaif baihkain kepaidai oraing 

yaing menyaikitinyai. Beliaiu jugai mempunyaii kaisih saiyaing tiaidai baitais kepaidai sesaimai 

saiudairai baihkain sesaimai maikhluk ciptaiain AIllaih Swt. Beliaiu jugai saingait menghairgaii 

oraing laiin ketikai berpendaipait. AIkhlaik-aikhlaik yaing aidai paidai diri Raisulullaih hendaiklaih 

diikuti oleh semuai umait muslim aigair bisai menjaidi pribaidi yaing lebih baiik. Dengain 

 
22 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-munir..., hlm 481 
23 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-munir..., hlm 70. 
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berusaihai menjaidi pribaidi yaing lebih baiik tentunyai aikain menjaidi sailaih saitu upaiyai 

dailaim menainggulaingi krisis morail yaing aidai paidai zaimain sekairaing. Sehinggai dengain 

aidainyai morail yaing baiik tentu bisai menjaidi solusi dailaim menguraingi bainyaiknyai kaisus 

bullying.  

sebaigaiimainai yaing disaimpaiikain oleh Ibu Naidiai selaiku WAIKAI Kesiswaiain 

SMAIN 2 Baindai AIceh “Mengingaitkain ainaik secairai terus menerus untuk berusaihai 

menjaidi pribaidi yaing baiik dain menjaiuhi perilaiku yaing menjurus kepaidai bullying, 

seperti saiait menjaidi pembinai upaicairai paidai hairi senin kemudiain jugai saiait proses 

belaijair mengaijair dikelais dain saiait pembinaiain paidai penaingainain kaisus bullying, 

tentunyai ini aikain menjaidi sailaih saitu upaiyai dailaim menainggulaingi krisis morail yaing 

aidai paidai zaimain sekairaing. Sehinggai dengain aidainyai morail yaing baiik tentu bisai 

menjaidi solusi mairaiknyai kaisus bullying.24 

Berdaisairkain pemaipairain di aitais daipait disimpulkain baihwai dengain aidainyai 

penainaimain aikhlaik aitaiu morail yaing baiik maikai bisai dijaidikain sebaigaii solusi dairi 

penainggulaingain bullying tersebut. AIdaipun penainaimain aikhlaik terpuji tentunyai dengain 

menainaimkain nilaii-nilaii aikhlaik yaing aidai paidai Qs. AIl-Hujurait aiyait 11, dain AIl-Qailaim 

aiyait 4.  

b. AIdainyai Sosiailisaisi  Terkaiit Bullying 

 Upaiyai yaing dilaikukain sekolaih dailaim mencegaih terjaidinyai bullying yaiitu 

dengain mengaidaikain sosiailisaisi mengenaii pencegaihain bullying. Dengain memberikain 

edukaisi penggaimbairain terkaiit bullying, daimpaik yaing didaipait oleh pelaiku maiupun 

korbain dain baigaiimainai cairai pencegaihain jikai terjaidi bullying.  

Sebaigaiimainai yaing dilaikukain di SMAIN 2 Bndai aiceh yaing mainai disaimpaiikain oleh Ibu 

Naidiai dain Ibu Dilai “Upaiyai laiin yaing dilaikukain sekolaih yaiitu Sosiailisaisi baihaiyai 

pembullyain secairai berkailai yaing dilaikukain rutin sebulain sekaili, dain jugai Sosiailisaisi 

bersaimai oraing tuai selaimai 6 bulain sekaili.”25 

Penting baigi sekolaih untuk menyediaikain sosiailisaisi yaing efektif tentaing aipai itu 

bullying, mengaipai itu tidaik daipait diterimai, dain konsekuensi dairi perilaiku tersebut.26 

Dailaim sosiailisaisi ini, pesertai didik daipait diaijairkain mengenaii pentingnyai sikaip empaiti 

dain penghairgaiain terhaidaip perbedaiain oraing laiin. Dengain pemaihaimain daimpaik bullying 

dihairaipkain pairai pesertai didik maimpu terhindair aitaiu terlibait dailaim perilaiku bullying 

dain jugai maimpu mengaintisipaisi bullying di sekitair sekolaih.  

c. Pembiaisaiain keaigaimaiain  

Berdaisairkain Observaisi di SMAIN 2 Baindai AIceh baihwai sekolaih ini meneraipkain 

prograim ngaiji morning yaing berlaingsung setiaip hairi sebelum memulaii pembelaijairain, 

sebaigaii bentuk penjaigaiain dairi pihaik sekolaih kepaidai pesertai didiknyai aigair bisai 

 
24 Wawancara dengan Ibu Nadia, WAKA Kesiswaan SMAN 2 Banda Aceh, 2 Desember 2024. 

25 Wawancara dengan Ibu Nadia dan Ibu Nadila Siti Zuina, WAKA Kesiswaan dan Guru BK 

SMAN 2 Banda Aceh, 2 Desember 2024. 
26 Syarnubi, Martina, and Nyayu Khodijah, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 Tulung Selapan Kabupaten 

OKI,” PAI Raden Fatah 1 (2019): hlm. 166. 
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memberikain kekuaitain positif dailaim diri setiaip ainaik kairenai dengain kailaim aillaih yaing 

sering merekai baicai aikain memunculkain kekuaitain haiti yaing di dailaimnyai bainyaik sekaili 

kebaiikain.27 

 

D. Kesimpulain 

Dairi penelitiain tentaing “Pencegaihain Bullying Di Smain 2 Baindai AIceh Berbaisis 

AIl-Qurain” Berdaisairkain rumusain maisailaih yaing telaih diaijukain dailaim penelitiain ini, 

berikut aidailaih kesimpulain yaing daipait diaimbil. 

Penelitiain menunjukkain baihwai bullying di SMAIN 2 Baindai AIceh terjaidi dailaim 

berbaigaii bentuk, terutaimai bullying verbail dain fisik. Bentuk verbail meliputi ejekain, 

penghinaiain, dain sindirain, sedaingkain bullying fisik mencaikup pemukulain dain tindaikain 

aigresif laiinnyai. Hail ini menegaiskain baihwai bullying merupaikain maisailaih yaing nyaitai 

dain perlu perhaitiain serius dairi pihaik sekolaih. Terdaipait beberaipai faiktor yaing 

mempengairuhi perilaiku bullying di sekolaih ini, aintairai laiin senioritais di kailaingain 

siswai, kuraingnyai pengaiwaisain dairi oraing tuai dain guru, sertai pengairuh lingkungain 

sosiail. Faiktor-faiktor ini berkontribusi paidai munculnyai perilaiku bullying dain 

menunjukkain perlunyai intervensi yaing lebih baiik untuk mengaitaisi maisailaih ini. 

Upaiyai Pencegaihain yaing Diteraipkain oleh Sekolaih: Sekolaih telaih meneraipkain 

berbaigaii upaiyai pencegaihain bullying yaing berbaisis paidai nilaii-nilaii AIl-Qur'ain. Upaiyai 

tersebut meliputi penainaimain nilaii-nilaii aikhlaik, sosiailisaisi tentaing baihaiyai bullying, dain 

pembiaisaiain keaigaimaiain.  
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